
PROFIL LULUSAN (PL)  

DAN  

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL)  

PRODI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

STIU DARUL QURAN 

 
A.​ Profil Lulusan S1 Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir STIU Darul Quran 

Profil Lulusan program S1 Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dirumuskan untuk 

menggambarkan sarjana yang dihasilkan pada jenjang KKNI level 6, yang memiliki 

kompetensi dasar-menengah dalam bidang kajian al-Qur’an dan tafsir serta siap 

berperan di berbagai sektor pendidikan, keagamaan, sosial, dan kultural. Profil ini 

menjadi rujukan utama dalam penyusunan capaian pembelajaran lulusan, struktur 

kurikulum, dan pengalaman belajar mahasiswa, sehingga seluruh proses pendidikan 

terarah pada pembentukan lulusan yang beriman, berakhlak mulia, menguasai 

dasar-dasar keilmuan tafsir, cakap meneliti secara sederhana, serta mampu 

mengkomunikasikan nilai-nilai al-Qur’an secara moderat dan kontekstual kepada 

masyarakat luas. Berikut adalah Profil Lulusan Sarjana Program Studi IAT STIU Darul 

Quran: 

 

Kode Profil Lulusan Deskripsi Singkat 

S1-PL1 Sarjana Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir 

Mampu melakukan kajian al-Qur’an dan Tafsir 

tingkat dasar-menengah secara metodologis 

dan bertanggung jawab 

S1-PL2 Pendidik/Guru Agama 

berbasis Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir 

Mengajar dan membimbing peserta didik 

dalam memahami al-Qur’an dan tafsir di 

lembaga pendidikan yang relevan 

S1-PL3 Peneliti Pemula di 

Bidang Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir 

Melaksanakan penelitian dasar tentang kajian 

al-Qur’an dan tafsir sesuai kaidah ilmiah 

S1-PL4 Pengembang Konten 

Keislaman 

Menulis, menyunting, dan mengemas materi 

kajian al-Qur’an dalam bentuk buku, artikel, 

dan konten digital melalui berbagai media 

kontemporer 

S1-PL5 Penyuluh/Da’i berbasis 

Tafsir 

Menyampaikan pesan-pesan al-Qur’an secara 

komunikatif, moderat, dan kontekstual kepada 

masyarakat 



 

B.​ Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir STIU Darul Quran 

Capaian Pembelajaran Lulusan dirumuskan sebagai terjemahan operasional 

dari Profil Lulusan pada jenjang KKNI level 6 ke dalam 4 ranah utama yaitu, sikap, 

pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus. 

1.​ CPL S1-Sikap (S) 

Kode Rumusan CPL Sikap S1 

S1-S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap 

religius dalam kehidupan pribadi, sosial, dan akademik. 

S1-S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, keadilan, dan kemaslahatan 

berdasarkan agama, moral, dan etika. 

S1-S3 Menunjukkan sikap moderat, toleran, dan menghargai kemajemukan 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

S1-S4 Menunjukkan integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam kegiatan 

akademik maupun non-akademik. 

S1-S5 Menunjukkan etos kerja, kemandirian, dan komitmen pada mutu dalam 

bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 

 

2.​ CPL S1-Pengetahuan (P) 

Kode Rumusan CPL Pengetahuan S1 

S1-P1 Menguasai konsep-konsep dasar ‘ulumul Qur’an (sejarah turunnya 

al-Qur’an, makki-madani, qira’at, nasikh-mansukh, asbabun nuzul, dll.) 

S1-P2 Menguasai konsep-konsep pokok ilmu tafsir (pengertian, tujuan, corak, 

metode, dan aliran tafsir). 

S1-P3 Menguasai pengetahuan dasar Bahasa Arab (nahwu, sharaf, balaghah) 

yang diperlukan untuk memahami teks al-Qur’an dan tafsir. 

S1-P4 Menguasai sejarah perkembangan tafsir dari periode klasik hingga 

kontemporer, termasuk tradisi tafsir Nusantara. 

S1-P5 Menguasai konsep-konsep dasar metodologi penelitian dalam studi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir (kualitatif, kepustakaan, studi teks, dan lain-lain). 

S1-P6 Menguasai isu-isu aktual yang relevan dengan kajian al-Qur’an (keadilan 

sosial, gender, studi teks, dan lain-lain). 

 



3.​ CPL S1-Keterampilan Umum (KU) 

Kode Rumusan CPL Keterampilan Umum S1 

S1-KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif 

dalam pengembangan dan implementasi ilmu al-Qur’an dan tafsir. 

S1-KU2 Mampu mengelola pembelajaran dan kajian keilmuan secara mandiri 

dan bertanggung jawab. 

S1-KU3 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis 

informasi dan data pada bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir serta 

memberikan alternatif solusi. 

S1-KU4 Mampu mengkomunikasikan hasil kajian dan pemikiran di bidang ilmu 

al-Qur’an dan tafsir secara lisan dan tulisan kepada berbagai kalangan, 

akademik maupun non-akademik. 

S1-KU5 Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mendukung pembelajaran, penelitian, dan diseminasi kajian ilmu 

al-Qur’an dan tafsir. 

S1-KU6 Mampu bekerja sama dalam tim multidisipliner dan berkontribusi 

secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. 

 

4.​ CPL S1-Keterampilan Khusus (KK) 

Kode Rumusan CPL Keterampilan Khusus S1 

S1-KK1 Mampu membaca, memahami, dan menganalisis teks al-Qur’an dan 

kitab tafsir tingkat dasar-menengah dengan perangkat bahasa Arab dan 

ulumul Qur’an yang relevan. 

S1-KK2 Mampu menerapkan berbagai metode tafsir (tahlili, maudhu’i, ijmali, 

muqaran) dalam penyusunan kajian tafsir sederhana secara 

bertanggung jawab. 

S1-KK3 Mampu melakukan telaah kritis terhadap penafsiran tertentu dengan 

mempertimbangkan konteks historis, sosial, dan metodologis. 

S1-KK4 Mampu menyusun karya ilmiah dasar di bidang Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir (makalah, laporan penelitian sederhana, skripsi) sesuai kaidah 

ilmiah. 



S1-KK5 Mampu mengembangkan materi dakwah, pengajaran, atau konten 

keislaman dari al-Qur’an dan tafsir dengan pendekatan moderat dan 

kontekstual. 

S1-KK6 Mampu menelusuri dan mengevaluasi sumber-sumber tafsir, baik cetak 

maupun digital, secara kritis, selektif, dan bertanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



STRUKTUR KURIKULUM DAN MATA KULIAH 

 

A.​ Prinsip Umum Penyusunan Struktur Kurikulum Prodi IAT STIU Darul Quran 

Struktur kurikulum Prodi IAT STIU Darul Quran disusun berdasarkan prinsip 

Outcome-Based Education (OBE), yaitu bahwa seluruh komponen kurikulum (mata 

kuliah, pengalaman belajar, dan penilaian) diarahkan secara konsisten untuk 

mencapai Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang telah dirumuskan. Dengan 

demikian, pemilihan dan penyusunan mata kuliah tidak hanya berlandaskan pada 

kelengkapan materi, tetapi terutama pada kontribusinya terhadap pencapaian profil 

lulusan dan CPL di empat ranah, yaitu: Sikap, Pengetahuan, Keterampilan Umum, dan 

Keterampilan Khusus. 

Struktur kurikulum juga memperhatikan prinsip bertahap dan berjenjang 

(progressive sequencing), sehingga mata kuliah dasar ditempatkan pada semester 

awal sebagai prasyarat bagi mata kuliah tingkat lanjut. Selain itu, kurikulum ini 

dirancang integratif dan interdisipliner. Di satu sisi, kurikulum harus menjamin 

penguasaan tradisi tafsir klasik yang kuat; di sisi lain, ia menyediakan ruang bagi 

pengembangan kajian tafsir kontemporer, pendekatan interdisipliner, dan 

pemanfaatan teknologi digital. 

B.​ Beban Studi dan Kelompok Mata Kuliah 

1.​ Beban Studi 

Secara umum, beban studi yang direkomendasikan dalam kurikulum nasional 

terkait dengan jenjang S1 adalah 144-150 SKS dengan masa studi maksimal 8 

semester (4 tahun). 

2.​ Kelompok Mata Kuliah 

Struktur kurikulum Prodi IAT STIU Darul Quran dikelompokkan ke dalam 

beberapa jenis mata kuliah, dengan fungsi dan peran yang berbeda namun saling 

melengkapi: 

a.​ Mata Kuliah Umum (MKU): Mata Kuliah yang ditetapkan secara 

nasional/institusional, misal: Pendidikan pancasila, Kewarganegaraan, Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris, dan sejenisnya). 

b.​ Mata Kuliah Institusional: mata kuliah yang mencerminkan kekhasan perguruan 

tinggi, misal: Ke-DQ-an, Keorganisasian tertentu, atau visi-misi PT). 

c.​ Mata Kuliah Keilmuan Dasar dan Penunjang: Menguatkan kemampuan dasar 

untuk memahami IAT (Bahasa Arab, Metodologi Studi Islam, dsb.) 

d.​ Mata Kuliah Keahlian Utama (Wajib Prodi): Menjadi inti dari kompetensi IAT, 

misal: Ulumul Qur’an, Ilmu Tafsir, Tafsir Tematik, Sejarah Tafsir, Tafsir Nusantara, 

Metodologi Penelitian, dsb. 



e.​ Mata Kuliah Tugas Akhir dan Kegiatan Lapangan: Skripsi, KKN/PPL, maupun 

bentuk-bentuk pembelajaran di luar kampus (MBKM) yang dikonversi menjadi 

SKS.  



C.​ Daftar Mata Kuliah Prodi IAT STIU Darul Quran Semester Ganjil 

No. Nama Mata Kuliah Deskripsi Singkat 

1 Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Membekali mahasiswa dengan pemahaman 
nilai-nilai demokrasi, hak asasi manusia, dan 
identitas nasional, guna membentuk sikap 
religius, adil, moderat, dan toleran dalam 
kehidupan berbangsa. Mahasiswa diarahkan 
untuk menunjukkan integritas dan tanggung 
jawab sosial-akademik. 

2 Bahasa Arab Mata kuliah dasar yang dirancang untuk 
membekali mahasiswa dengan kemampuan 
membaca, memahami, dan menganalisis teks 
al-Qur’an serta literatur keislaman berbahasa 
Arab secara metodologis. Mata kuliah ini 
mendukung pencapaian profil lulusan sebagai 
pengkaji al-Qur'an tingkat dasar-menengah. 

3 Pengantar Ulumul 

Qur’an 

Mata kuliah keahlian utama yang membahas 
konsep-konsep dasar ilmu al-Qur’an, 
makki-madani, qira’at, nasikh-mansukh, dan 
asbabun nuzul. Hal ini menjadi pondasi penting 
bagi profil lulusan sebagai sarjana IAT dan 
peneliti pemula. 

4 Pengantar Ulumul Hadits Membahas konsep dasar ilmu hadits, sejarah 
perkembangan, dan pembagian hadits sebagai 
sumber hukum dan penjelasan al-Qur’an. Mata 
kuliah ini mendukung kompetensi integratif 
mahasiswa dalam mengkaji teks keagamaan 
secara komprehensif dan bertanggung jawab. 

5 Manajemen Halaqoh 

Al-Qur’an 

Membekali mahasiswa dengan keterampilan 
praktis dan teoritis dalam mengelola, 
membimbing, dan mengevaluasi kegiatan halaqoh 
tahfizh dan pemahaman al-Qur'an secara mandiri. 
Hal ini disesuaikan dengan profil pendidik/guru 
agama berbasis al-Qur'an. 

6 Ilmu Tajwid Studi mendalam mengenai kaidah pengucapan 
huruf (makharijul huruf), sifat-sifatnya, dan 
hukum membaca al-Qur’an yang benar dan tartil. 
Mata kuliah ini mendukung penguasaan dasar 
membaca al-Qur’an secara presisi untuk 



pengajaran dan dakwah; serta menunjang profil 
pendidik dan da'i. 

7 Integrasi Islam dan Sains Mengkaji hubungan dialogis dan integratif antara 
wahyu (al-Qur'an) dan sains modern. Mata kuliah 
ini menstimulasi pemikiran kritis, logis, dan 
inovatif untuk merespons isu-isu kontemporer 
secara akademik, serta melatih kemandirian 
keilmuan.  

Islamisasi keilmuan 

8 Sharf Fokus pada perubahan bentuk kata (morfologi) 
dalam bahasa Arab untuk menganalisis dan 
memahami struktur kata serta makna kontekstual 
dalam ayat-ayat al-Qur'an dan kitab tafsir. Mata 
kuliah ini menunjang kemampuan penelitian 
kebahasaan dasar. 

9 Siroh Nabawiyah Membahas sejarah hidup Nabi Muhammad SAW 
sebagai konteks sosial dan historis turunnya 
wahyu (asbabun nuzul). Mahasiswa diajarkan 
menelaah secara kritis peristiwa sejarah guna 
memahami pesan al-Qur’an secara kontekstual 
dan moderat; serta profil da'i. 

10 Balaghatul Qur’an Mengkaji keindahan gaya bahasa al-Qur’an 
(ma'ani, bayan, badi') sebagai mukjizat linguistik. 
Pembelajaran ini membekali mahasiswa dengan 
kemampuan menganalisis kedalaman makna teks 
al-Qur’an secara metodologis untuk mendukung 
profil sarjana IAT. 

11 Sejarah Al-Qur’an Mata kuliah wajib prodi yang menelusuri sejarah 
turunnya al-Qur’an, kodifikasi, penulisan, 
pemeliharaan, serta transmisi teks al-Qur’an dari 
masa Nabi hingga modern. Mata kuliah ini 
mendukung integritas akademik dan pemahaman 
mendalam tentang otentisitas wahyu. 

12 Metode Penelitian Tafsir 

Kuantitatif 

Membekali mahasiswa dengan konsep dasar dan 
metodologi penelitian kuantitatif dalam studi 
al-Qur'an, seperti survei pemahaman masyarakat 
atau analisis statistik data keagamaan. Hal ini 
menunjang pembentukan profil peneliti pemula. 

13 Ushul Fiqh Mempelajari metodologi dan kaidah penggalian 
hukum Islam dari dalil-dalil syar'i, khususnya 



al-Qur'an. Mata kuliah ini membekali mahasiswa 
dengan kemampuan berpikir logis dan sistematis 
dalam memahami ayat-ayat hukum. 

14 Fahmul Hadits Fokus pada metode pemahaman teks hadits, baik 
secara tekstual maupun kontekstual, untuk 
memperluas pemahaman keagamaan yang 
moderat dan toleran, serta mendukung analisis 
integratif hadits dengan penafsiran al-Qur'an. 

15 Studi Kitab Tafsir 

Indonesia 

Menganalisis sejarah perkembangan, metodologi, 
dan karakteristik kitab-kitab tafsir yang ditulis di 
wilayah Nusantara. Mahasiswa dilatih melakukan 
telaah kritis dan mengevaluasi sumber tafsir lokal 
secara selektif untuk menunjang profil peneliti. 

16 Tafsir Ayat Sosial Mengkaji ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan 
dengan isu sosial kemasyarakatan, keadilan, 
kemanusiaan, dan kemajemukan. Mahasiswa 
dilatih merumuskan pesan dakwah yang 
kontekstual dan moderat bagi masyarakat luas 
demi menunjang profil da'i. 

17 Qawaid Tafsir Mata kuliah keahlian utama yang mempelajari 
kaidah-kaidah khusus penafsiran al-Qur'an. 
Kaidah ini wajib dikuasai untuk melakukan 
penafsiran tingkat dasar-menengah secara 
metodologis dan bertanggung jawab untuk 
menyokong profil sarjana IAT. 

18 Analisis Teks Tafsir Klasik 

(Studi Kitab Tafsir Klasik) 

Melatih mahasiswa membaca, menerjemahkan, 
dan menganalisis secara kritis kitab-kitab tafsir 
klasik (turats) menggunakan perangkat bahasa 
Arab dan ulumul Qur'an. Menunjang profil 
sarjana IAT yang kokoh dalam tradisi klasik. 

19 Metodologi Penelitian 

Tafsir 

Mempelajari konsep dasar metodologi penelitian 
kualitatif, studi pustaka, dan analisis teks dalam 
bidang al-Qur'an dan tafsir. Mahasiswa diarahkan 
untuk mampu menyusun rancangan penelitian 
ilmiah/makalah secara mandiri guna membina 
peneliti pemula. 

20 Analisis Teks Tafsir 

Kontemporer 

Mengkaji pemikiran dan metode tafsir abad 
modern/kontemporer dalam menjawab isu-isu 
aktual (gender, keadilan, pluralisme). Mahasiswa 



(Studi Kitab Tafsir 

Kontemporer) 

dilatih bersikap kritis dan inovatif dalam 
merekonstruksi pemikiran tafsir. 

21 Tafsir Ayat Pendidikan Mengkaji ayat-ayat al-Qur'an tentang konsep, 
tujuan, dan metode pendidikan Islam. Sangat 
relevan untuk membekali profil pendidik/guru 
agama dalam menyusun materi pengajaran yang 
bersumber dari nilai al-Qur'an untuk menyokong 
profil pendidik. 

22 Manajemen Kelas 

Al-Qur’an Dasar 

Membahas teknik pengelolaan kelas, strategi 
pengajaran, dan evaluasi pembelajaran 
membaca/menghafal al-Qur'an tingkat dasar 
secara efektif dan bertanggung jawab. Menunjang 
langsung profil pendidik/guru agama. 

23 Madzahib al-Tafsir Mengkaji berbagai aliran, corak, dan 
sektarianisme dalam penafsiran al-Qur'an 
(teologis, yurisprudensi, sufistik, filosofis). 
Mahasiswa diajarkan untuk bersikap objektif, 
menghargai perbedaan, dan melakukan telaah 
kritis. 

24 Metode Tafsir Maqashidi Mempelajari pendekatan tafsir berbasis tujuan 
syariat (maqashid al-syariah). Metode ini melatih 
pemikiran logis dan kritis guna memberikan 
solusi keagamaan yang moderat, kemaslahatan, 
dan kontekstual terhadap isu kekinian untuk 
membina profil da'i. 

25 Ilmu Qira’at Dasar Mata kuliah yang mempelajari variasi bacaan 
al-Qur'an yang mutawatir beserta kaidah 
ushuliyah dan sejarah periwayatannya serta 
menganalisis rasm utsmani. Mahasiswa dilatih 
menganalisis implikasi qira'at terhadap 
penafsiran. 

26 Kajian Barat atas 

Al-Qur’an 

Menelaah secara kritis sejarah, metodologi, dan 
corak pemikiran orientalis (sarjana Barat) 
terhadap al-Qur'an. Mahasiswa dilatih bersikap 
objektif, ilmiah, dan kokoh dalam 
mempertahankan orisinalitas wahyu. 

27 Filsafat Ta’wil Mengkaji landasan epistemologis dan filosofis 
dari metode takwil dalam penafsiran teks 
al-Qur’an, terutama ayat-ayat mutasyabihat. 
Melatih ketajaman berpikir mendalam, kritis, dan 
beretika ilmiah. 

 



RUMPUN MATA KULIAH 

No. Rumpun Ilmu Mata Kuliah Koordinator 
1 Ilmu Dasar Al-Qur’an 1.​ Ilmu Tajwid 

2.​ Tahsin Al-Qur’an 

3.​ Tahfidz Al-Qur’an Mubtadi’ 

4.​ Tahfidz Al-Qur’an 

Mutawassith 

5.​ Tahfidz Al-Qur’an 

Mutafawwiq 

6.​ Ilmu Qira’at Dasar 

Hilaluddin, Lc. 

2 Ilmu Alat 1.​ Sharf 

2.​ Nahwu 

3.​ Balaghatul Qur’an 

4.​ Ushul Fiqh 

5.​ Filsafat Ilmu 

6.​ Fahmul Hadits 

7.​ Filsafat Ta’wil 

Abdul Hannan Ar-Rifa’i, M.Ag. 

3 Ulumul Qur’an 1.​ Pengantar Ulumul Qur’an 

2.​ Ulumul Qur’an Lanjutan 

3.​ Sejarah Al-Qur’an 

4.​ I’jaz al-Qur’an 

5.​ Kajian Barat atas Al-Qur’an 

Fina Madihah, M.Ag. 

4 Ilmu Tafsir 1.​ Qawa'id al-Tafsir 

2.​ Madzahib al-Tafsir 

 



5 Tafsir Tematik 1.​ Tafsir Ayat Ilmiah 

2.​ Tafsir Ayat Sosial 

3.​ Tafsir Ayat Pendidikan 

4.​ Tafsir Ayat Muamalah 

 

6 Tafsir Klasik 1.​ Studi Kitab Tafsir Klasik 

2.​ Analisis Teks Tafsir Klasik 

Muhammad Sapil, M.Ag. 

7 Tafsir Kontemporer 1.​ Studi Kitab Tafsir 

Kontemporer 

2.​ Analisis Teks Tafsir 

Kontemporer 

3.​ Studi Qur’an Kontemporer 

 

Zaky Mumtaz Ali, M.A. 

8 Tafsir Keindonesiaan 1.​ Studi Kitab Tafsir Indonesia 

2.​ Analisis Teks Tafsir 

Indonesia 

3.​ Tafsir dan Budaya Indonesia 

Anas Mujahiddin, M.Ag. 

9 Kekhasan DQM 1.​ Manajemen Halaqoh 

al-Qur’an 

2.​ Manajemen Pembinaan 

Asrama Qur’an 

3.​ Manajemen Kelas Al-Qur’an 

Dasar 

4.​ Manajemen Kelas Al-Qur’an 

Menengah 

 



10 Metode Penelitian 
 

1.​ Metodologi Penelitian Tafsir 

2.​ Metode Penulisan Artikel 

Ilmiah 

3.​ Metode Penelitian Tafsir 

Kuantitatif 

4.​ Metode Living Qur’an 

5.​ Metode Tafsir Maudhu’i 

6.​ Metode Tafsir Muqaran 

7.​ Metode Tafsir Maqashidi 

Muhammad Fiqih Cholidi, M.Ag. 

11 Kebahasaan 1.​ Bahasa Arab 

2.​ Bahasa Indonesia 

3.​ Bahasa Inggris 

 

12 Wajib Nasional 1.​ Pancasila 

2.​ Pendidikan 

Kewarganegaraan 

 

13 Wajib Institusi 1.​ Integrasi Islam dan Sains 

(Islamization of Knowledge) 

2.​ Integrasi Islam dan 

Humaniora 

3.​ Ilmu Tauhid 

4.​ Sejarah Peradaban Islam 

5.​ Sirah Nabawiyah 

 

 


